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KATA PENGANTAR 

 

“Leadership no longer brings to mind the one person in charge but a set of behaviors need from 

every person”-Chris Lowney 

 Kepemimpinan tidak hanya berhubungan dengan upaya mengatur kehidupan organisasi 

termasuk orang-orang yang dipimpin, tetapi terutama juga menyangkut kehidupan orang yang 

memimpin. Seorang pemimpin perlu memimpin dirinya dengan baik agar dapat memimpin orang 

lain dengan baik pula. Ia tidak hanya memberi perintah tetapi juga memberi teladan 

kepemimpinan.   

 Tulisan ini merupakan ulasan mengenai kepemimpinan Paus Fransiskus menurut Chris 

Lowney dan refleksinya dalam konteks kepemimpinan Gereja Kristen Sumba (GKS). Di tengah 

maraknya kepemimpinan gereja yang dipengaruhi kepemimpinan duniawi yang berorientasi 

pada uang, jabatan dan kekuasaan, Lowney mengulas contoh kepemimpinan Paus Fransiskus 

yang  menampilkan kepemimpinan yang melayani, rendah hati, sederhana, peduli terhadap orang 

yang miskin dan tertindas akibat kepemimpinan yang tidak adil. Nilai kepemimpinan tersebut 

lahir dari penghayatannya yang sungguh-sungguh terhadap teladan kepemimpinan Yesus 

Kristus, Sang Guru dan Tuhan. Nilai-nilai tersebut dapat dipakai untuk memeriksa kembali 

kepemimpinan yang dimiliki setiap pemimpin GKS bahkan dimiliki sebagai modal dalam 

menjalankan kepemimpinannya. 

 Penulis sangat bersyukur kepada Allah Tritunggal: Bapa, Putra dan Roh Kudus karena 

hikmat, anugerah dan berkat-Nya semata maka tesis ini dapat diselesaikan. IA membimbing 

penulis dalam pergumulan dan masa-masa sulit sepanjang proses penulisan tesis ini. Bagi Dia 

segala kemuliaan, keagungan, kuasa dan hormat. Penulis juga menyadari ada banyak orang/pihak 

yang telah membantu dan mendukung penulis dalam menulis tesis ini. Penulis mengucapkan 

limpah terima kasih dan doa tulus agar kiranya Tuhan sumber segala berkat dan karunia 

memberkati dan menyertai mereka.   

1. Dua orang dosen pembimbing (sekaligus dosen penguji) yang sangat luar biasa yaitu                 

Ibu Pdt. Dr. Asnath Niwa Natar, M.Th sebagai dosen pembimbing 1 dan Bapak Prof. Dr. J.B. 

Banawiratma sebagai dosen pembimbing 2 (juga sebagai dosen wali). Penulis sangat 
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penulis selama proses ujian tesis. 
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berharga selama proses kuliah. 
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ABSTRAK 

Kepemimpinan Paus Fransiskus menurut Chris Lowney 

Oleh: Mefibosed Radjah Pono (50130006) 

 

Jose Mario Bergoglio, SJ atau Paus Fransiskus adalah Paus ke- 266 Gereja Katolik. 

Kehadirannya sebagai pemimpin 1,2 milyar umat Katolik di seluruh dunia telah menarik 

perhatian banyak orang. Di tengah kepemimpinan gereja yang telah dikuasai roh kepemimpinan 

duniawi yang mengagungkan kuasa dan keagungan diri, ia hadir dan menampilkan sebuah 

kepemimpinan yang rendah hati, sederhana dan melayani. Ia menyatakan kepedulian yang besar 

terhadap orang-orang yang mengalami penderitaan, ketidakadilan dan terpinggirkan. Ia berupaya 

melakukan berbagai perubahan dalam gereja Katolik dan memberi harapan baru bagi masa depan 

gereja dan dunia yang lebih baik. Hal yang menarik untuk memperhatikan nilai-nilai 

kepemimpinnya dari aspek Yesuit yang membentuknya sebagai seorang pemimpin seperti yang 

diulas Chris Lowney. Nilai-nilai kepemimpinannya terbentuk terutama oleh penghayatannya 

sebagai murid Yesus yang mengikuti teladan kepemimpinan Yesus seperti dalam Injil Yohanes 

13:1-20. Injil Yohanes memberikan suatu pemikiran mendalam mengenai tindakan pembasuhan 

kaki yang dilakukan Yesus tentang nilai-nilai kepemimpinan. Hal ini menjadi penting ketika 

direfleksikan dalam konteks kepemimpinan di Gereja Kristen Sumba. 

Kata kunci: Kepemimpinan, Paus Fransiskus, Gereja Katolik, Injil Yohanes, Yesus, Gereja 

Kristen Sumba, Pendeta 

 

Lain-lain: 

vi + 132 hal; 2015 

87 (165-2015) 

Dosen Pembimbing: Pdt.Dr. Asnath N. Natar, M.Th dan Prof.Dr. J.B. Banawiratma 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kepemimpinan merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah organisasi. Organisasi 

membutuhkan kepemimpinan yang mampu mengarahkan orang-orang yang berada dalamnya 

untuk dapat mencapai tujuannya. Ada banyak definisi tentang kepemimpinan, salah satunya 

menurut Badeni yaitu bahwa, kepemimpinan adalah kemampuan, proses, dan seni 

mempengaruhi orang dan kelompok orang agar memiliki kemauan untuk mencapai tujuan 

organisasi.
1
 Upaya mempengaruhi orang lain dan kelompok tidak dapat terlepas dari kepribadian 

dan kapasitas pemimpin itu sendiri dalam meningkatkan pengaruh kepada orang lain. Oleh 

karena itu, masalah kepemimpinan berhubungan dengan hal apa yang membuat seseorang 

berpengaruh dan bagaimana ia mempengaruhi. 

 Kemampuan yang dimiliki seseorang untuk memimpin dengan baik tidak terjadi dengan 

sendirinya atau langsung dimiliki sejak lahir. Kemampuan memimpin mengalami proses 

perkembangan. Menurut Badeni, perkembangan kepemimpinan dipengaruhi oleh tiga hal yaitu 

bakat, lingkungan dan kemauan.
2
 Bakat yang dimiliki seseorang untuk memimpin akan 

berkembang dan dipengaruhi oleh lingkungan yang terus berubah dan kemauan untuk menjadi 

pemimpin yang baik atau pemimpin yang buruk. Oleh karena lingkungan atau keadaan 

kelompok yang terus berkembang dan berubah seiring perubahan zaman, maka seorang 

pemimpin perlu untuk belajar memimpin dengan baik. Seorang pemimpin dapat memimpin 

dengan baik jika ia merubah dirinya dan memimpin dirinya sendiri dengan baik.
3
 Seseorang 

tidak bisa memimpin orang lain dengan baik jika ia tidak mampu memimpin dirinya dengan baik 

pula.  

                                                           
1
 Badeni, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, (Bandung: AlfaBeta, 2013), h. 126 

2
Ibid., h. 127 

3
 E. Martasudjita, Kepemimpinan Transformatif: Makna dan Spiritualitas secara Kristen, (Kanisius: Yogyakarta, 

2001), h. 12 
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 Konsep tentang kepemimpinan sering dikaitkan dengan kuasa. Pemimpin selalu 

diidentikkan dengan kuasa. Muncul opini umum yang mengatakan bahwa seorang pemimpin 

adalah seseorang yang berkuasa. Kuasa sendiri dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

mempengaruhi orang lain. Kuasa sangat dibutuhkan oleh seorang pemimpin agar dapat 

menjalankan tugas demi mencapai tujuan organisasi. Sumber utama kuasa seorang pemimpin 

dalam sebuah organisasi adalah jabatannya sebagai pemimpin. Dalam prakteknya, kuasa 

seringkali disalahgunakan oleh para pemimpin yaitu bukan untuk mencapai tujuan organisasi, 

melainkan untuk kepentingan pribadi. 

 Gereja sebagai sebuah organisasi keagamaan membutuhkan kepemimpinan yang baik. 

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi agar jemaat bisa menjadi vital 

dan menarik.
4
 Idealnya kepemimpinan gereja adalah kepemimpinan Kristiani. Menurut 

Engstrom dan Dayton, kepemimpinan Kristiani dimotivasi oleh kasih, kesediaan untuk melayani, 

memperlihatkan sifat penuh dedikasi tanpa pamrih, berani, tegas, berbelas kasih dan pandai.
5
 

Kepemimpinan Kristiani tentunya berpatokan pada iman dan ajaran Yesus. Sekalipun demikian,  

kepemimpinan gereja sering menjadi sorotan sebab gereja tidak imun terhadap serangan krisis 

kepemimpinan yang terjadi pada zaman sekarang ini. Di dalam lembaga sekuler yang ada di 

masyarakat,para pemimpin sering memperebutkan kekuasaan dan jabatan. Kuasa jabatan juga 

dipakai mereka untuk menindas orang atau kelompok lain dan untuk memenuhi kepentingan 

pribadi ataupun kelompoknya. Hal seperti ini terkadang terlihat pada kepemimpinan yang 

dijalankan oleh pemimpin gereja, di mana orientasi kepemimpinan sering kali mengarah kepada 

materi, kekuasaan dan prestise. Banyak pemimpin gereja lebih menonjolkan kekuasaan daripada 

pelayanan, tidak memberikan contoh dan teladan dalam berperilaku, lebih bertindak sebagai 

orang upahan sehingga menekankan upah daripada karya, menekankan kekuasaan daripada 

pelayanan penggembalaan.
6
 

                                                           
4
 Jan Hendriks, Jemaat Vital dan Menarik: Membangun Jemaat dengan Menggunakan Metode Lima Faktor, 

(Yogyakarta: Kanisius, 2002), h. 66 
5
 Ted W. Engstrom dan Edward R. Dayton, Seni Manajemen bagi Pemimpin Kristen, (Bandung: Kalam Hidup, 

1998), h. 20 
6
 Robert P. Borrong, “Etika dan Karakter Kepemimpinan dalam Perspektif Kristiani”, dalam  Kepemimpinan 

Kristiani Spiritualitas, Etika, dan Teknik-Teknik Kepemimpinan dalam Era Perubahan, (Jakarta: STT Jakarta, 

2001), h. 64 

©UKDW



3 
 

Dalam konteks Gereja Kristen Sumba (tempat penulis melayani), masalah kepemimpinan 

gereja menjadi masalah yang krusial untuk dibahas dan dibicarakan. Pada aras jemaat, Pendeta 

terkadang menjadi “raja kecil” yang memerintah dalam jemaat, bukan sebagai hamba Tuhan 

yang melayani jemaat. Jabatan Pendeta dianggap sebagai jabatan kekuasaan dalam jemaat 

sehingga dipakai untuk kepentingan pribadi. Saat ini, banyak para pemimpin gereja sedang 

marak berlomba-lomba terlibat dalam bidang pekerjaan lain seperti anggota Dewan Perwakilan 

Rakyat, pengurus berbagai organisasi politik dan sosial, menjadi tim sukses dalam pemilihan 

Kepala Daerah, bisnis atau dagang, dan sebagainya. Hal ini mengakibatkan pelayanan di dalam 

gereja sering kali terabaikan. Demikian pula banyak kasus para pemimpin gereja yang terlibat 

dalam perzinahan sehingga banyak orang yang mempertanyakan moral mereka sebagai teladan 

bagi warga gereja. 

Dengan keadaan yang demikian di atas, maka para pemimpin gereja harus terus menerus 

memperbaharui diri agar bisa mewujudkan kepemimpinan yang baik. Gereja berada dalam dunia 

yang terus menerus berubah sehingga ia dituntut untuk memperbaharui dirinya dan 

kepemimpinan yang dijalankannya. Para pemimpin gereja perlu belajar dari pengalaman 

berbagai kepemimpinan yang pernah ada di masa lalu atau pun masa sekarang. Pengalaman itu 

akan membawanya ke dalam refleksi yang mendalam tentang keterpanggilan dalam 

kepemimpinan gereja serta memberi wawasan baru dalam menjalankan kepemimpinan. 

Pengalaman tersebut tentunya berada dalam sebuah dialog dan refleksi dengan kepemimpinan 

yang telah diajarkan dan dinyatakan oleh Yesus Kristus, Sang Raja gereja itu, sebagai pedoman 

dan teladan dalam memimpin bahkan dalam menjalani seluruh aspek hidup, seperti yang 

disaksikan dalam Kitab Suci. 

Salah satu contoh kepemimpinan yang dapat dipelajari dan diambil nilainya adalah 

kepemimpinan Jorge Mario Bergoglio, SJ atau Paus Fransiskus. Ia adalah Paus ke-266 dari 

Gereja Katolik yang memimpin sekitar 1,2 milyar umat Katolik. Kehadiran dan 

kepemimpinannya memancing keterkejutan berbagai kalangan dengan sikap dan tindakannya 

yang kerap berbeda dengan para Paus pendahulunya. Umat Katolik tidak pernah menduga 

sebelumnya bahwa akan ada seorang dari Amerika Latin yang akan terpilih menjadi Paus, sebab 

sekalipun mayoritas umat Katolik berada di Amerika Latin, suara mayoritas Kardinal berada di 

Eropa, terutama Italia. Demikian pula dengan namanya yang kurang dikenal dan tidak pernah 
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diperbincangkan sebelumnya dalam bursa pencalonan Paus. Ia memang pernah mendapat suara 

kedua terbanyak dalam konklaf tahun 2005, tetapi setelah itu namanya tidak lagi terdengar dan 

kurang menonjol dalam forum-forum gerejawi. Ia juga menjadi seorang Yesuit pertama yang 

menjadi Paus. Hal ini sering dikatakan sebagai sebuah kemustahilan karena St. Ignatius Loyola 

sebagai pendiri Sarekat Yesuit telah menegaskan, bahwa seorang Yesuit tidak boleh memegang 

jabatan gerejawi bahkan menjadi Uskup sekalipun.  

Sikap dan pernyataan Paus Fransiskus memang menyita perhatian banyak orang. Dua jam 

setelah menjadi Paus, ia menghindari jubah merah Paus, tetap memakai salib yang dimilikinya 

sejak menjadi Kardinal, mengucapkan selamat malam (kalimat yang jauh dari formal) untuk 

menyapa jemaat dari Balkon St. Petrus, meminta berkat kepada jemaat sebelum memberkati 

mereka, dan akhirnya meninggalkan limo kepausan dengan mengunakan bus bersama teman-

teman Kardinalnya. Tindakannya ini disebut oleh L'Osservatore Romano, majalah resmi 

Vatikan, sebagai “sesuatu yang belum pernah terjadi sebelumnya dan mengejutkan”.
7
 Wartawan 

Vatikan lainnya mengatakan bahwa ini adalah “pergeseran jaman yang penting…sebuah 

revolusi.”
8
 

Di masa awal masa kepemimpinannya, Paus Fransiskus sudah harus berhadapan dengan 

berbagai persoalan yang terjadi dalam gereja Katolik. Masalah seperti kasus seksual para imam, 

keuangan Vatikan yang dikorupsi, kasus Vatileaks (bocornya dokumen rahasia Vatikan), 

merosotnya moral para imam serta setumpuk masalah dalam gereja telah siap menghadangnya. 

Milyaran umat Katolik menantikan terobosan yang dilakukannya untuk menyelesaikan masalah-

masalah tersebut. Di tengah kompleksnya masalah, Paus Fransiskus ingin melakukan perubahan 

yang mendalam. Ia berkata kepada orang muda Katolik di Rio de Janeiro: “Saya ingin agar kamu 

membuat diri terdengar di keuskupanmu. Saya ingin suara itu keluar. Saya ingin gereja pergi 

keluar ke jalan-jalan. Saya ingin kita melawan segala sesuatu yang bersifat duniawi, segala 

sesuatu yang statis, segala sesuatu yang nyaman, segala sesuatu yang berkaitan dengan 

                                                           
7
 Chris Lowney, Pope Francis: Why He Lead the Way He Leads, (Chicago: Loyola Press, 2013), h. 1 

8
 Ibid. 
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klerikalisme.”
9
 Pernyataan ini menegaskan keinginannya untuk menghidupkan lembaga gereja 

dan memimpinnya dengan penuh semangat.  

Dalam menjalankan kepemimpinan dan melakukan berbagai perubahan, Paus Fransiskus 

berprinsip bahwa authentic power is service
10

 (kuasa yang otentik adalah melayani). Ia 

menantang “agar gereja menjadi gereja yang “miskin”, para pemimpinnya terlibat secara energik 

dalam memberitakan pesan gereja, dan para bishopmenjadi orang yang mencintai kemiskinan, 

kesederhanaan dan hidup hemat.”
11

 Ia menentang budaya global di mana uang menjadi kekuatan 

di dunia ini sehingga lebih penting daripada manusia.
12

 Ia juga memperingatkan para diplomat 

Vatikan terhadap klerikalisme dan "kusta karierisme"
13

 dimana gereja lebih sibuk melayani 

pemimpinnya, atau para gembala sibuk melayani diri sendiri sehingga gereja tidak melayani 

umat Allah dan menyerukan agar gereja berani keluar ke dunia, tidak terkungkung di balik 

tembok biara dan tidak memberitakan Injil Kristus.  

 Paus Fransiskus pernah bertanya kepada Uskup Brasil: “Apakah kita sebagai gereja 

masih mampu untuk menghangatkan hati?”
14

 Kardinal Timothy Dolan dari New York bereaksi 

terhadap pertanyaan ini dengan berkata: “Saya menemukan diri sedang menguji keyakinan saya 

sendiri…..pada gaya, kesederhanaan, dan pada banyak hal.”
15

 Pernyataan Kardinal Dolan ini 

tentu dapat juga menjadi tantangan baru bagi kita dalam menguji kembali roh kepemimpinan dan 

semangat dalam pelayanan gereja. Segala hal yang dikatakan dan dilakukan Paus Fransiskus 

tentu timbul dari kesadaran diri dan didorong oleh hasrat untuk melayani, bukan oleh hasrat 

                                                           
9
 “Homili of Pope: Meeting with Young People From Argentina: Address of Holy Father Francis”, dalam 

https://w2.vatican.va/content/francesco/en/speeches/2013/july/documents/papa-francesco_20130725_gmg-argentini-

rio.html, diakses tanggal 9 Maret 2015. 
10

 “Homili of Pope Francis: ”, dalam https://w2.vatican.va/content/francesco/en/homilies/2013/documents/papa-

francesco_20130319_omelia-inizio-pontificato.html diakses, tanggal 9 Maret 2015 
11

 Vatican Radio, “Pope Francis: Address to CELAM Leadership,” dalamhttp://www.news.va/en/news/pope-francis-

address-to-celam-leadership, diakses tanggal 1 Maret 2015 
12

 L'Osservatore Romano,  “Where is Your Brother?” dalam http://m.vatican.va/ content/ francescomobile/ 

en/cotidie/2013/documents/papa-francesco-cotidie_20130602_war-madness.html, diakses tanggal 1 Maret 2015 
13

 Junno Arocho Esteves, “Pope Francis to Pontifical Ecclesiatical Academy: Careerism Is a Leprosy,” dalam 

http://www.zenit.org/en/articles/pope-francis-to-pontifical-ecclesiastical-academy-careerism-is-a-leprosy, diakses 

tanggal  2 Maret 2015 
14

 Vatican Radio, “Pope Francis to Brazilian Bishop: Are We Still a Chruch Capable of Warming Hearts?” dalam 

https://w2.vatican.va/content/francesco/en/speeches/2013/july/documents/papa-francesco_20130727_gmg-

episcopato-brasile.html, diakses tanggal 27 Februari 2015 
15

 John J. Allen Jr., “A Revolution Underway with Pope Francis”, dalam http://ncronline.org/ news/vatican/ 

revolution-underway, diakses tanggal 26 Februari 2015 
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status, uang atau kekuasaan. Dalam budaya dunia yang semakin memusatkan perhatian pada diri 

sendiri dan tujuan yang dangkal semata seperti uang, kesenangan dan kedudukan untuk 

menguasai orang lain, Paus Fransiskus justru menunjukan kepada kita dorongan untuk berfokus 

pada sesuatu yang berada di balik diri kita yaitu pada kebutuhan akan orang lain di dunia ini. Di 

tengah krisis kepemimpinan yang melanda dunia yang melulu mengagungkan kuasa, ia memilih 

patron kesederhanaan dan kerendahan hati sebagai nama pontifikatnya yaitu Santo Fransiskus 

dari Asisi. Kepeduliannya terhadap mereka yang tertindas dan papa jelas terlihat dalam aksi 

nyata ketika berkunjung ke daerah kumuh di Buenos Aries. Di Penjara Casa de Marmo, ia 

membasuh kaki 12 orang narapidana  (ada perempuan dan dua di antara narapidana tersebut 

beragama Islam).
16

 Ia memberi perhatian serius kepada mereka yang terpinggirkan seperti kaum 

LGBT, para penderita kusta dan mereka yang mengalami bencana. Ia juga tampil sebagai 

penyeru perdamaian dan kesejahteraan, mengkritik korupsi endemik dan sistem ekonomi global 

yang mengacu pada pasar bebas. Majalah Time menobatkan Paus Fransiskus sebagai Person of 

The Year di tahun 2013. Nancy Gibbs, sang editor majalah Time mengatakan bahwa Paus 

Fransiskus adalah pribadi yang lembut dan sederhana serta rendah hati.
17

 

Kepemimpinan yang dijalankan Paus Fransiskus bisa saja hanya dianggap sebagai 

pencitraan, namun sesungguhnya ia telah menunjukan sebuah keteladanan. Sebagai murid 

Kristus, ia belajar untuk meneladani Yesus, Sang Guru Sejati. Kehadiran Paus Fransiskus dengan 

model kepemimpinannya mengingatkan kita terhadap model kepemimpinan yang telah 

dinyatakan Yesus Kristus. Gereja hadir bukan untuk dilayani melainkan untuk melayani (bnd. 

Mrk.10:45). Gereja hadir dengan kuasa yang dimilikinya bukan untuk mengagungkan kuasa dan 

memakainya untuk memerintah seperti pemerintah dunia yang dengan tangan besinya 

memerintah. Sikap Yesus terhadap penggunaan kekuasaan menyadarkan semua orang percaya 

bahwa yang terutama bukanlah kedudukan, namun pelayanan. Yesus telah menunjukan teladan 

kepemimpinan yang sejati. Pada malam menjelang penderitaan-Nya, Yesus mengambil air dalam 

baki dan mencuci satu persatu kaki para murid (Yoh. 13:1-20). Yesus melakukan pekerjaan 

paling rendah seperti yang dilakukan oleh seorang hamba. Petrus yang menolak tindakan Yesus 

ini, ditanggapi oleh Yesus dengan sebuah pernyataan yang penuh dengan makna: “Jika saya, 

Tuhan dan Guru, telah mencuci kakimu, engkau juga harus mencuci kakimu satu dengan yang 

                                                           
16

Majalah Rohani, No.05 tahun ke-60, Mei 2013, h.11 
17

Majalah Time, Vol. 182, No. 26, tanggal 23 Desember 2013 
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lain” (Yoh. 13:14-15). Model kepemimpinan ini menjadi teladan dan inspirasi bagi gereja untuk 

melakukan refleksi yang mendalam tentang tugas kepemimpinan dan pelayanan yang 

dipercayakan kepadanya. 

B. Rumusan Penelitian 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka pertanyaan awal dari tesis ini adalah dari manakah 

Paus Fransiskus mendapatkan visi kepemimpinan seperti yang dijalankannya saat ini? Mengapa 

ia dapat memimpin seperti demikian? Model kepemimpinan yang dijalankan Paus Fransiskus 

tentu tidak muncul dengan sendirinya. Karena itu menarik untuk dicari tahu hal-hal yang 

mempengaruhi nilai-nilai kepemimpinannya dengan memperhatikan perjalanan hidupnya sejak 

dari keluarga sampai pada pelaksanaan tugas pelayanan dan kepemimpinannya.  

Paus Fransiskus dibentuk sebagai seorang pelayan Katolik dalam lingkungan Sarekat 

Yesuit. Saat telah menjadi Paus, ia pernah mengatakan bahwa: “saya merasa seperti masih 

seorang Yesuit dalam arti spiritual saya, apa yang ada dalam hati saya……juga saya berpikir 

seperti seorang Yesuit.”
18

 Perkataannya ini mengindikasikan bahwa formasi Yesuit sangat 

berpengaruh membentuk nilai-nilai kepemimpinannya. Oleh karena itu dalam penulisan tesis ini, 

penulis akan fokus pada ulasan Chris Lowney mengenai kepemimpinan Paus Fransiskus.  

Chris Lowney adalah seorang Yesuit yang banyak memberi perhatian terhadap 

kepemimpinan para Yesuit. Ia pernah menjabat sebagai Managing Director bank J.P. Morgan & 

Co., dalam usia masih tiga puluhan pada wilayah tiga benua (Amerika, Asia dan Eropa). Ia 

menjadi anggota Morgan’s Asia Pacific, Europe and Investment Banking Management 

Committees, dan berhasil mengakumulasikan kekayaan pengalaman multinasional di sebuah 

perusahaan yang rutin menduduki peringkat satu dalam “American’s Most Admired Companies” 

versi majalah Fortune.
19

 

Sebelum bergabung dengan bank J.P. Morgan, Lowney adalah seorang seminaris Yesuit 

selama tujuh tahun. Selama waktu itu, ia belajar dan mengajar di Institut Yesuit di Amerika dan 

                                                           
18

 John L. Allen Jr., “A Revolution underway with Pope Francis,” dalam http://ncronline.org/ news/vatican/ 

revolution-underway, diakses tanggal 27 Februari 2015 
19 Chris Lowney, Heroic Leadership: Best Practice From A 450-Year-Old Commpany That Changed The 

World,(Chicago: Loyola Press, 2003), h. xxi 
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Puerto Rico. Dia lulus dengan predikat sangat terpuji  dari Fordham University, tempat ia juga 

mendapat gelar M.A., dan terpilih sebagai anggota Phi Beta Kappa. Ia mendapat gelar Doktor 

kehormatan dari Marymount Manhattan University dan University of Great Falls. Lowney juga 

menjadi anggota Dewan Direksi Nativity Middle School dan Dewan Pemimpin St. Peter’s 

College. 

Saat ini, Lowney tinggal di New York dan menjadi salah seorang anggota dewan 

Chatolic Health Intiatives, salah satu lembaga sistem kesehatan terbesar di Amerika Serikat yang 

menyediakan pertolongan kesehatan dan pelayanan kepada orang miskin di seluruh dunia. 

Dengan pengalaman pendidikan dan kepemimpinannya, Lowney menulis buku yang sangat 

penting sehubungan dengan kepemimpinan Yesuit adalah Heroic Leadership: Best Practices 

From a 450-years-Old Company That Changed The World dan Pope Francis: Why He Lead the 

Way He Leads yang berisi tentang kepemimpinan para Yesuit yang sangat heroik. Meski 

ulasannya berdasarkan latar belakangnya sebagai seorang Yesuit, namun nilai-nilai 

kepemimpinannya dapat berguna bagi pemimpin rohani maupun sekuler, bukan hanya terbatas 

bagi kaum Yesuit. Karena itu, buku ini pernah menduduki rangking satu dalam buku terlaris 

versi CBPA dan masuk sebagai finalis untuk Book of The Year Award tahun 2003 dalam 

majalah Fore Word. 
20

  

Chris Lowney memperkenalkan kepemimpinan Kristiani yang giat melakukan perubahan 

atau transformatif dengan visi dan spiritualitas kristiani. Ia melakukan analisa terhadap 

kepemimpinan para Yesuit berdasarkan kata-kata dan perbuatan, tulisan-tulisan dan program-

program para pemimpin Yesuit sepanjang sejarah Yesuit. Para Yesuit ini telah dibentuk dalam 

Sarekat Yesuit yang sekarang telah berusia lebih dari 450 tahun. Sarekat Yesuit yang dibentuk 

oleh Ignatius Loyola ini telah melahirkan banyak pemimpin yang tangguh dan menjadi salah satu 

sarekat yang sangat besar dan terus bertahan sampai sekarang ini, meskipun awalnya hanya 

terdiri atas 10 orang. Di sarekat inilah Paus Fransiskus “dibentuk” dan dipersiapkan untuk masuk 

dalam pelayanan gereja Katolik.  

 

                                                           
20
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 Pertanyaan tesis yang mengarahkan penulis dalam membahas kepemimpinan Paus 

Fransiskus menurut Chris Lowney adalah:  

1. a. Apa nilai-nilai kepemimpinan Paus Fransiskus menurut Chris Lowney? 

b. Apa nilai-nilai keteladanan kepemimpinan Yesus dalam Injil Yohanes 13:1-20? 

2. Apa wujud nilai-nilai kepemimpinan Paus Fransiskus menurut Chris Lowney dan Yesus 

menurut Injil Yohanes 13:1-20 yang dapat direfleksikan dalam konteks Gereja Kristen 

Sumba? 

C. Pembatasan Masalah 

Bahasan dalam tesis ini bermaksud untuk mengetahui nilai-nilai kepemimpinan Paus Fransiskus. 

Karena latar belakang kepemimpinan seseorang sangat dipengaruhi oleh sejarah hidupnya, maka 

hal yang menjadi bagian dari sejarah hidup Paus Fransiskus akan menjadi fokus utama dalam 

penelitian tesis ini untuk dapat mengetahui nilai-nilai kepemimpinannya. Kepemimpinan Paus 

Fransiskus ini akan dilihat melalui perspektif Chris Lowney dan pesan teladan kepemimpinan 

Yesus dalam Injil Yohanes 13:1-20. Pada akhirnya akan direfleksikan dalam konteks Gereja 

Kristen Sumba. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulisan tesis ini adalah: 

1. Mengeksplorasi nilai-nilai kepemimpinan Paus Fransiskus menurut Chris Lowney dan Yesus 

menurut Injil Yohanes 13:1-20 

2. Menginterpretasi nilai-nilai kepemimpinan Paus Fransiskus dan Yesus dalam konteks Gereja 

Kristen Sumba. 

 

E. Kegunaan Penulisan 

Adapun kegunaan penulisan tesis ini adalah sebagai sumbangan pemikiran teologis mengenai 

kepemimpinan bagi Gereja Kristen Sumba. 
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F. Metode Penelitian 

Untuk menghimpun data yang diperlukan, penulis akan melakukan penelitian kepustakaan. 

Penelitian kepustakaan ini bertujuan untuk melakukan studi terhadap literatur tentang 

kepemimpinan Paus Fransiskus dan literatur yang menyajikan berbagai diskursus tentang 

kepemimpinan yang berhubungan dengan topik penelitian. Penelitian kepustakaan ini terkait 

dengan perjalanan hidup, karya dan kepemimpinan Paus Fransiskus. Tujuan penelitian ini adalah 

mengungkapkan turning point moment yaitu pengalaman menarik yang sangat mempengaruhi 

atau mengubah hidup Paus Fransiskus khususnya yang membentuk nilai-nilai kepemimpinannya.  

G. Teori 

Landasan teori yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah teori biografi sebagai teologi 

menurut James.Wm. McClendon, Jr. Menurut teori ini, teologi dapat dikembangkan dengan 

memberi perhatian khusus pada kehidupan seseorang atau sejarah hidupnya (biografi). Hal ini 

dilakukan dengan pemahaman bahwa setiap orang memiliki karakteristik tersendiri dalam 

memahami dirinya, menghadapi situasi-situasi dalam hidupnya dan menjalani seluruh hidupnya. 

Kunci untuk memahami biografi adalah gambaran-gambaran dominan yang dapat ditemukan 

dalam kehidupan tokoh yang diperbincangkan.
21

 Gambaran dominan itu ada pada pengalaman 

hidup yang membentuk karakter, pandangan hidup dan sikapnya. Gambaran dominan ini pula 

mengungkapkan apa yang menjadi keyakinan dasarnya. Di sini teologi dipahami bukan sebagai 

konsep abstrak tetapi sebagai keyakinan dasar yang dipelajari dan dikembangkan untuk 

memaknai secara baru ajaran kekristenan.  

Melalui studi biografi, penulis ini akan mempelajari tentang berbagai pengalaman hidup 

Paus Fransiskus yang membentuk karakter, nilai, prinsip dan sikap hidupnya dalam menjalankan 

kepemimpinan. Pengalaman hidup ini kemudian menjadi titik acuan dalam upaya berteologi dan 

memahami ajaran kekristenan secara baru terutama mengenai kepemimpinan Kristiani.  

 

                                                           
21

 James Wm. McClendon, Jr., Biography as Theology, (Oregon: Wipf and Stock Publisher, 2002), h. 69 
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H. Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini memuat Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Pembatasan Masalah, Pertanyaan 

Penelitian, Tujuan Penulisan, Kegunaan Penulisan, Metode Penelitian, Teori dan Sistematika 

Penulisan. 

Bab II Paus Fransiskus dan Kepemimpinannya menurut Chris Lowney 

Bab ini memuat uraian tentang biografi Paus Fransiskus dan nilai-nilai kepemimpinannya 

menurut Chris Lowney.  

Bab III Teladan Kepemimpinan Yesus dalam Injil Yohanes 13:1-20 

Bab ini memuat uraian tafsir naratif terhadap Injil Yohanes 13:1-20 sebagai upaya untuk 

menemukan pesan tentang nilai-nilai kepemimpinan Yesus. 

Bab IV Analisa antara kepemimpinan Paus Fransiskus menurut Chris Lowney dan Yesus 

menurut Injil Yohanes 13:1-20: Refleksi dalam konteks Gereja Kristen Sumba 

Bab ini memuat uraian analisa terhadap kepemimpinan Paus Fransiskus menurut Chris Lowney 

dalam konteks Gereja Katolik dengan melihat pada teladan kepemimpinan Yesus dalam Injil 

Yohanes 13:1-20. Nilai-nilai kepemimpinan tersebut direfleksikan dalam konteks Gereja Kristen 

Sumba. 

Bab V  Penutup 

Bab ini memuat uraian tentang kesimpulan dari seluruh penulisan tesis ini dan saran penulis bagi 

GKS, Pendeta GKS, Warga GKS dan untuk studi lebih lanjut.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penulis telah melakukan upaya untuk menemukan nilai-nilai kepemimpinan Paus Fransiskus 

menurut Chris Lowney. Lowney menganalisa beberapa sumber untuk merumuskan nilai-nilai 

kepemimpinan tersebut yaitu sejarah hidup terutama selama masa latihan rohani, perkataan dan 

tindakannya sejak masa sebelum menjadi Paus sampai saat awal kepemimpinannya, dan 

wawancara dengan orang-orang yang pernah dekat dan mengenal Paus terutama para seminarian 

yang pernah dipimpinnya di Argentina. Berbagai pengalaman dalam sejarah hidup Paus 

Fransiskus mempengaruhi sikap dan pandangannya sehingga melahirkan nilai-nilai 

kepemimpinannya.  

Adapun poin penting dari nilai kepemimpinan Paus Fransiskus menurut Chris Lowney 

adalah pertama, pemahaman diri merupakan awal dari kepemimpinan sehingga seorang 

pemimpin dapat memimpin dengan menjadi diri sendiri dan penuh integritas diri. Kedua, seorang 

pemimpin memakai kekuasaannya untuk melayani dan dimotivasi oleh keinginan untuk 

kemuliaan Allah yang lebih besar. Ketiga, seorang pemimpin keluar dari dirinya untuk 

menenggelamkan diri dalam dunia (pelayanan). Keempat, seorang pemimpin perlu menarik diri 

dari segala kesibukannya untuk berefleksi dan berdoa, agar dapat menemukan semangat dan 

inspirasi baru. Di sini, ia perlu mendelegasikan tugas kepada orang lain atas dasar penghargaan 

terhadap kemampuan orang lain. Kelima, seorang pemimpin menghidupi masa kini, menghargai 

tradisi dan juga melakukan perubahan terhadapnya. Keenam, seorang pemimpin menciptakan 

masa depan bagi umat dengan penuh kebebasan. Lowney melihat kepemimpinan Paus 

Fransiskus dari sudut pandang Yesuit sehingga nilai-nilai Yesuit sangat terlihat di dalam 

uraiannya.  

Lowney menguraikan nilai-nilai kepemimpinan tersebut secara sistematis. Ia 

memperlihatkan bahwa kepemimpinan itu sesungguhnya berawal dari diri sendiri melalui 

pemahaman diri dan kemudian berakhir pada diri sendiri melalui aksi yang harus dilakukan oleh 
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seorang pemimpin. Ini bisa menjadi tahapan dalam berefleksi tentang kepemimpinan dan 

menjadi pokok-pokok penting yang dapat dimiliki seseorang dalam menjalankan kepemimpinan 

demi upaya transformasi diri dan kepemimpinan. 

 Nilai-nilai kepemimpinan Paus Fransiskus menurut Lowney bersumber dari penghayatan 

Paus terhadap ajaran dan keteladanan Yesus dalam memimpin, terutama dalam Injil Yohanes 

13:1-20. Tindakan pembasuhan kaki yang dilakukan Yesus kepada para murid-Nya di malam 

sebelum Ia diserahkan untuk disalibkan dan mati demi menyelamatkan manusia, mengandung 

nilai-nilai penting bagi kepemimpinan. Yesus memperlihatkan sikap yang harus dimiliki bukan 

hanya oleh para murid-Nya pada saat itu tetapi para murid sepanjang masa, terhadap kuasa, 

kekuasaan dan kepemimpinan. 

 Dari tafsiran terhadap kisah tersebut, penulis menyimpulkan bahwa pembasuhan kaki 

terjadi dalam kesadaran dan pengetahuan Yesus akan diri-Nya yang telah menerima segala kuasa 

dari Bapa dan akan kembali kepada Bapa. Sebagai tanda kasih kepada para murid, Ia membasuh 

kaki mereka. Tindakan ini memperlihatkan sikap Yesus terhadap kekuasaan yaitu kekuasaan 

dipakai untuk melayani. Pembasuhan kaki juga merupakan tanda pengosongan diri Yesus, 

berjumpa dan menyentuh kehidupan para murid (manusia) dan melayani mereka. Setelah 

melakukan pembasuhan kaki tersebut, Yesus meminta para murid agar meneladani sikapnya 

tersebut yaitu agar mereka saling membasuh. Pembasuhan kaki berlangsung dalam pengetahuan 

Yesus bahwa Ia akan segera meninggalkan para murid. Karena itu, Yesus mempersiapkan dan 

memperlengkapi para murid agar dapat melakukan tugas baru yaitu saling membasuh (melayani) 

satu terhadap yang lain. Dalam kisah pembasuhan kaki terdapat sikap Yesus terhadap tradisi. Ia 

menghormati tradisi namun juga merubah dan memberi makna baru terhadapnya demi 

menciptakan masa depan bagi para murid bahkan seluruh umat manusia. Semua dilakukan-Nya 

dengan penuh kebebasan dan taat kepada kehendak Bapa.  

 Dalam penulisan ini, penulis menyadari bahwa kita bisa terjebak dalam pemahaman 

bahwa dengan berefleksi pada nilai kepemimpinan Paus Fransiskus, Paus menjadi role model 

dalam kepemimpinan.  Sesungguhnya dasar pemahaman penulis adalah melalui kehidupan dan 

karya kepemimpinan Paus Fransiskus, penulis semakin mengenal dan mengerti karya 

kepemimpinan Yesus selama Ia hidup di dunia. Yesus tetaplah menjadi role model yang tidak 

dapat digantikan oleh siapapun dalam hidup setiap orang percaya, termasuk oleh penulis dalam 
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penulisan tesis ini. Jadi dalam tesis ini, penulis melihat kepemimpinan Yesus yang diwujudkan 

oleh Paus Fransiskus dalam kepemimpinannya. 

 Nilai kepemimpinan Paus Fransiskus yang bersumber dari penghayatan akan teladan 

kepemimpinan Yesus tentu bukanlah rumusan yang dapat menjawab seluruh masalah 

kepemimpinan. Apalagi Paus Fransiskus saat ini masih hidup dan menjalankan 

kepemimpinannya. Sangat naif jika seseorang dapat memastikan apakah ia akan berhasil 

menjalankan tugas kepemimpinannya dengan memiliki nilai-nilai kepemimpinan seperti menurut 

Lowney. Tetapi seperti yang dikatakan Paus Fransiskus sendiri bahwa hidup adalah sebuah 

perjalanan dan akan selalu ada hal baru yang akan ditemui. Karena itu setiap orang perlu 

membuka diri terhadap hal baru yang dapat merubah kehidupannya menjadi lebih baik.  

Atas dasar pemahaman tersebut, maka dilakukan refleksi atas nilai kepemimpinan Paus 

Fransiskus menurut Chris Lowney dan Yesus menurut Injil Yohanes 13:1-20 terhadap 

kepemimpinan dalam konteks Gereja Kristen Sumba. Refleksi ini lebih mengarah kepada 

transformasi diri para pemimpin gereja (Pendeta) yang menjalankan kepemimpinan dan 

pelayanan dalam gereja yang menganut sistem Presbiterial Sinodal. Dalam refleksi, dikritisi 

praktek-praktek kepemimpinan dan penggunaan kuasa dalam gereja yang sangat dipengaruhi 

oleh pemahaman yang keliru dan sempit tentang sistem Presbiterial Sinodal di GKS, faktor 

budaya dan lingkungan, dan warisan sejarah (Zending).  

Dengan demikian refleksi terhadap kepemimpinan di GKS dapat  membawa transformasi 

bagi kehidupan para pemimpin GKS, warga jemaat GKS dan lembaga GKS (sinode, klasis dan 

jemaat). Refleksi ini mengingatkan akan pentingnya pemahaman diri yaitu peran, jati diri, 

panggilan dan spiritualitas para pemimpin GKS dan bagaimana seorang pemimpin menggunakan 

kekuasaannya dalam gereja. Melalui refleksi ini juga dilihat sejauh mana keterlibatannya dalam 

pelayanan (orientasi pelayanan), bagaimana kehidupan doa dan refleksi diri sebagai pemimpin, 

serta bagaimana sikap terhadap tradisi dan perubahan yang dilakukan dalam menciptakan masa 

depan umat Tuhan di Sumba. Pada akhirnya disadari bahwa transformasi diperlukan dalam 

upaya membawa kehidupan pemimpin, pelayanan dan kepemimpinan di GKS ke arah yang lebih 

baik demi kemuliaan Tuhan (Soli Deo Gloria). 
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B. Saran  

- Untuk GKS 

1. Dengan banyaknya kasus yang terjadi sehubungan dengan penyalahgunaan kekuasaan 

Pendeta dan kasus amoral yang dilakukan para Pendeta, GKS perlu melakukan berbagai 

kegiatan sehubungan dengan pelatihan dan pembinaan kepemimpinan terhadap para Pendeta.  

2. GKS perlu dengan lebih serius mempersiapkan calon pemimpin dalam gereja sebelum diutus 

untuk melakukan tugas kepemimpinan misalnya melalui program pembinaan dan pelatihan 

bagi para Vicaris, Pendeta dan majelis jemaat.  

3. Pemahaman yang sempit dan terbatas tentang sistem Presbiterial Sinodal dan Tata Gereja 

GKS telah menimbulkan tafsiran yang keliru dan penerapan terhadapnya yang melenceng 

dari maksud yang sesungguhnya. Karena itu perlu dilakukan penjemaatan tata gereja 

terutama sehubungan dengan sistem organisasi yang berlaku di GKS. 

4. GKS perlu secara serius menyatakan kepedulian terhadap berbagai masalah sosial yang 

terjadi di Sumba seperti kemiskinan, pencurian, narkoba, perjudian, kekerasan dalam rumah 

tangga, kekerasan terhadap perempuan dan anak, HIV/AIDS, kebakaran hutan dan padang, 

kemiskinan dan berbagai masalah lainnya.  

5. Kesadaran bahwa masalah-masalah sosial bukan hanya masalah gereja tetapi masalah semua 

orang Sumba, maka GKS perlu membangun kemitraan dengan berbagai pihak seperti 

pemerintah daerah, lembaga swadaya masyarakat dan pihak keamanan untuk dapat 

menanggulangi masalah-masalah tersebut. 

6. GKS perlu melihat kembali aturan / tata gereja mengenai keterlibatan Pendeta dalam 

pekerjaan lain. 

 

- Untuk Pendeta GKS 

1. Pendeta GKS perlu berupaya belajar memahami dan memaknai dengan lebih baik tentang 

sistem Presbiterial Sinodal yang berlaku di GKS. 

2. Pendeta GKS harus lebih serius lagi menjalani disiplin doa dan refleksi sebagai bagian dari 

kehidupan pribadi dan keluarga. 

3. Pendeta GKS perlu memahami makna keterpanggilannya sebagai Pendeta yang melayani di 

GKS  
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4. Pendeta GKS perlu memiliki semangat juang dan berjiwa frontier dalam upaya melakukan 

tugas pelayannya. 

 

- Untuk warga jemaat GKS 

1. Pelayanan gereja adalah tanggung jawab seluruh warga GKS, bukan hanya tanggung jawab 

orang yang ditahbis dalam jabatan gerejawi. Karena itu, semua warga jemaat harus terlibat 

secara aktif di dalamnya. 

2. Para Pendeta adalah manusia biasa. Dalam melakukan tugas pelayanan sebagai hamba 

Tuhan, mereka juga bisa melakukan kesalahan. Warga jemaat perlu mendukung dan 

mendoakan mereka dalam hidup pelayanan, keluarga dan pribadi.  

 

- Untuk studi lebih lanjut 

1. Tesis yang dibuat penulis ini merupakan bentuk kesediaan untuk membuka diri dan belajar 

dari kepemimpinan yang dijalankan Paus Fransiskus, pemimpin tertinggi Gereja Katolik 

sebagai kakak sulung dari Gereja Protestan. Hal ini menjadi menarik bagi penulis di tengah 

relasi yang agak dingin antara kedua gereja ini di Pulau Sumba karena berbagai kepentingan 

terutama masalah politik dan warisan sejarah masa lalu mengenai hubungan kedua gereja ini. 

Karena itu penting untuk mempelajari lebih lanjut mengenai relasi GKS dan Gereja Katolik 

di pulau Sumba dalam rangka mewujudkan kebersamaan sebagai saudara yang telah lama 

terpisah.  

2. Pada awalnya, tata gereja GKS diambil dari tata gereja Gereja Kristen Jawa kemudian 

dirubah sesuai perkembangan yang terjadi di GKS. Sistem Presbiterial Sinodal yang berlaku 

juga merupakan warisan Zending. Dalam perkembangannya, terus terjadi perubahan dan 

pergeseran makna mengenai sistem ini. Untuk semakin memahami sistem ini dalam konteks 

GKS, maka studi sejarah mengenai sistem Presbiterial Sinodal di GKS menjadi penting 

untuk dilakukan.  
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